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Berbagai produk kerajinan ditawarkan dengan pilihan bentuk dan harga yang beragam. Produk-produk
yang dibuat oleh para pengrajin ini merupakan pengembangan dari produk-produk tradisi yang khas dari
setiap daerah dengan lingkungan sosial dan masyarakat yang khas pula. Disisi lain konsumen dalam
memilih produk-produk yang ditawarkan juga sangat bergantung pada selera yang juga dilandasi oleh
pola kehidupan antara individu dan lingkungan dimana mereka tinggal. Dengan menggunakan metode
VAS (Visual Analog Scale), penelitian ini mencoba melihat korelasi antara selera konsumen yang berasal
dari lingkungan perkotaan (kota Bandung) dan selera produsen yang berasal dari lingkungan pengrajin
di pedesaan (Tasikmalaya dan Ciwidey) melalui produk-produk keseharian. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada keilmuan desain khususnya dalam mengembangkan desain-
desain baru yang berangkat dari tradisi.

The Relation Between Craftsmen Taste and Consumer Taste through a
Daily Product Utensil

Various handicraft products are offered with a choice of shape and price range. The traditional craftsman
usually develops their product from their tradition. Different region has different social and cultural
background which has impact to the craft products. In other side, the consumer taste when choosing product
is affected by the living pattern between man and the social environment. By the VAS (Visual Analogue
Scale) method this research has the purpose to see correlation between consumer taste that lives in the
city (Bandung) and the craftsman taste that lives in the village (Tasikmalaya and Ciwidey) through a daily
product utensil. The result of this research is expected to contribute on design especially in developing new
design based on tradition.

Keyword: Craftsman tastes, consumer tastes, visual analog scale, and aesthetic perception.

Istilah kerajinan di Indonesia lebih berkonotasi

Tempat nasi dari anyaman bambu (bakul),

pada produk-produk yang dibuat secara massal,
berorientasi pada ekonomi, serta dibuat oleh
masyarakat yang memiliki keterampilan secara
turun-temurun, walaupun dalam perkembangannya,
pada masa industri kreatif sekarang, banyak juga
bermunculan kerajinan-kerajinan baru yang tidak
berangkat dari tradisi semata, akan tetapi dari
kreativitas penggagasnya.

Secara umum perkembangan dan perubahan
kerajinan yang berangkat dari tradisi terlihat rendah.

kipas anyaman bambu untuk penjual sate sampai
sekarang tidak mengalami perubahan yang signifikan
dalam tiga puluh atau empat puluh tahun terakhir.
Lambatnya perubahan dalam pengembangan produk
kerajinan ini membuat produk-produk kerajinan
menjadi kurang dapat bersaing dengan produk-
produk baru yang dihasilkan pabrik. Sebagai contoh,
pada masa lalu untuk membungkus bingkisan dalam
acara syukuran di masyarakat biasa menggunakan
besek atau anyaman bambu berbentuk kubus. Masa
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sekarang, walaupun besek masih dengan mudah
dapat ditemui di pasar, masyarakat lebih memilih
menggunakan wadah berbahan styrofoam sebagai
wadah bingkisan karena dianggap lebih modern
atau terlihat lebih bersih. Hal ini membuktikan
bahwa produk besek dengan bentuknya yang tidak
menyesuaikan dengan perkembangan zaman,
menjadi ditinggalkan dan digantikan dengan produk
lain yang dianggap lebih baik.

Pengrajin tradisional yang membuat produk
kerajinannya secara turun temurun dari kakek buyut
hingga sekarang, biasanya berada di perkampungan,
pedesaan atau di pinggiran kota. Karakter tempat
mereka tinggal sangat berhubungan dengan
ketersediaan material yang menjadi bahan dasar
pembuatan produk mereka (Suzuki, 2007: 72), disisi
lain konsumen atau pembeli yang pada awalnya
berada tidak jauh dari masyarakat produsen, dengan
perkembangan sebuah daerah, maka lambat laun
konsumen ini bergeser ke perkotaan bercampur
dengan masyarakat dari kultur lainnya hingga
membentuk budaya baru, lambat laun antara
pengrajin dan konsumen yang pada awalnya
memiliki persamaan kehidupan sosial dan budaya,
menjadi berubah hingga pada sisi ekstrim menjadi
sangat berbeda dengan budaya para pengrajin
sebagai produsen tersebut.

Sebagai ilustrasi di masa lalu, antara konsumen dan
pengrajin berada dalam satu kondisi sosial budaya
yang sama, produk yang dibuat oleh pengrajin
akan diterima oleh konsumen secara langsung
tanpa ada pilihan alternatif. Sebagai contoh ketika
masyarakat konsumen membutuhkan besek untuk
keperluan syukuran, maka produsen pengrajin
dapat dengan segera memenuhi kebutuhan akan
besek tersebut, antara konsumen dan produsen
atau antara kebutuhan dan ketersediaan akan saling
mengisi satu sama lain karena berada dalam kondisi
sosial budaya yang sama. Bila merujuk pada tulisan
Shekhar Shaha, seorang ahli artifak tradisi dari
Bangladesh, konsumen dan produsen serta kehadiran
produk besek berada pada waktu yang tepat dengan
kebutuhan pasar (Shaha, 2004: 5).

Sejalan dengan perkembangan zaman, konsumen
mulai terbagi dalam segmen-segmen tertentu
yang disebabkan oleh perkembangan teknologi,
dan perkembangan informasi yang masuk melalui
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berbagai media. Di daerah perkotaan dimana
masyarakat lebih heterogen lambat laun tradisi
yang dibawa dari daerahnya masing-masing mulai
beradaptasi dengan budaya lain yang dibawa oleh
anggota masyarakat lainnya, sedangkan di daerah
pedesaan tradisi relatif masih dipegang secara
teguh. Di perkotaan dengan banyaknya pilihan
wadah untuk membawa makanan ketika syukuran,
membuat besek tersingkir dan digantikan oleh
produk-produk lainnya, sedangkan di pedesaan
besek masih kerap kali digunakan sebagai relasi
silaturahmi antara konsumen dan produsen.

Merujuk  kepada teori subjektivitas dalam
visual culture, dinyatakan bahwa media (iklan,
propaganda, dll) dengan tampilan visualnya
merupakan representasi dan cermin bagi yang
melihatnya (Piliang, 2010: 159-163) sehingga
pemirsa media tersebut akan merepresentasikan
dirinya sesuai dengan visual yang ditampilkannya.
Hal di atas akan dengan mudah diserap oleh
konsumen di perkotaan karena banyak faktor yang
mendukungnya, seperti kemudahan mendapatkan
produk yang diiklankan, daya beli yang baik, dan
lingkungan yang mendukung. Berbeda dengan
konsumen dan pengrajin yang berada di pedesaan,
yang tidak tercitrakan oleh media tersebut, sehingga
media-media dengan visualnya tersebut tidak
merepresentasikan dirinya. Pada tahap ini mulailah
perbedaan antara konsumen dan produsen menjadi
lebih terlihat. Konsumen yang berubah karena citra
yang dibentuk media, dengan pengrajin yang berada
pada kondisi yang tetap.

Perbedaan masyarakat dalam memilih produk
tersebut didukung pula oleh teori kelas yang
dikembangkan oleh Pierre Bourdieu, yang melihat
individu sebagai sosok yang di dalamnya terdiri dari
habitus dan capital, yang berada dalam field —nya.
Habitus merupakan individu beserta pengetahuan,
sifat yang melekat pada individu tersebut yang
berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut; Seorang yang sejak lahir
hingga dewasa tinggal di sebuah desa pengrajin
bambu, setiap hari bergelut dengan material
bambu, melihat orang tua dan tetangga-tetangganya
mengolah bambu, maka secara tidak sadar
keterampilan mengolah bambu akan diturunkan
oleh orang tua dan lingkungannya kepada individu
tersebut. Pengetahuan-pengetahuan tentang bambu
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yang didapat dari masyarakat dan yang diajarkan
oleh keluarga dan lingkungan sosial desa tersebut
akan menghasilkan manusia yang memiliki habitus
yang khas berhubungan dengan segala macam
yang pernah individu tersebut alami hingga saat
ini. Pengalaman, pengetahuan yang dipersepsi
dan dipelajari seseorang individu akan berbeda
dengan individu lainnya walaupun kedua orang ini
kembar sekalipun. Segala tingkah laku, perkataan
dan pola persepsi dalam hidupnya akan sangat
berhubungan dengan struktur mental yang bersifat
kognitif, dan hal ini merupakan pengalaman masa
lalunya yang dapat digunakan ketika berkehidupan
sosial (Webb, 2002: xii). Ketika manusia tersebut
memiliki kemampuan mengolah bambu dengan
baik hasil dari interaksinya dengan keluarga dan
lingkungannya, maka manusia tersebut memiliki
capital atau modal yang mengukuhkan dirinya
pada posisi sosial tertentu sebagai pengrajin bambu
yang ahli dibandingkan habitus-habitus lainnya,
khususnya dalam field tertentu yang dalam hal ini
ranah pengrajin atau sentra.

Berkumpulnya habitus-habitus dengan capital atau
modalnya masing-masing, dalam satu ranah atau
field yang sama, secara sosial akan membangun
pola persepsi yang sama, dalam hal ini akan
menghasilkan pola visual yang sama dan selera
estetik yang kurang lebih sama. Antara produsen
dan konsumen yang berada dalam satu masyarakat
yang sama, konsumen akan mengapresiasi produk-
produk yang dihasilkan pengrajin khususnya
dalam selera visual akan sama, sehingga antara
pembuat dan pembeli terjadi hubungan yang saling
melengkapi dan disebut berada dalam kelas yang
sama (Webb, 2002: 22).

Habitus-habitus pengrajin dalam satu field yang
sama dengan konsumen akan memiliki selera
visual yang sama, permasalahan akan muncul
ketika habitus pengrajin membuat produk untuk
masyarakat dengan field berbeda, yang secara umum
memiliki selera yang berbeda diantara keduanya.

Dalam penelitian ini dianalisis tentang bagaimana
masyarakat pengrajin dengan field-nya yang khas
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sebagai produsen, dan masayarakat konsumen di
perkotaan dengan field yang khas perkotaan dalam
melihat produk-produk yang ditampilkan dalam alat
uji.

Penelitian ini menggunakan metode Visual Analog
Scale (VAS) merupakan satu metode yang di-
gunakan untuk melihat kecenderungan penilaian
sekelompok komunitas terhadap stimuli yang
diberikan. Dalam penelitian ini stimuli yang akan
diberikan berupa stimuli visual yang diaplikasikan
dalam gambar-gambar peralatan rumah tangga
sehari-hari yang biasa ditemui dalam sebuah
rumah seperti kursi, lemari, dipan serta peralatan
rumah tangga lainnya. Responden yang terdiri dari
konsumen dan produsen diminta menilai terhadap
gambar-gambar yang ditampilkan secara berurutan,
dengan cara memberikan garis vertikal pada garis
bilangan yang sudah disediakan di lembar jawaban.
Garis bilangan ini berupa garis yang berskala 1-10
dimana angka 1 menandakan ‘kurang bagus’, dan
10 menandakan ‘sangat bagus’. Metode VAS ini
umum digunakan oleh industri otomotif sebagai
bagian dari Kansei Engineering Method dan di
bidang kesehatan untuk menilai tingkat rasa sakit
dari pasien ketika diberikan stimuli berupa serangan
rasa sakit.

Dalam penelitian ini angket visual diberikan kepada
dua kelompok responden, yaitu responden pengrajin
(pengrajin anyaman bambu kampung Paniis
Tasikmalaya, kampung Situ Beet Tasikmalaya,
dan pengrajin besi tempa Pasir Jambu Ciwidey
Kabupaten Bandung) dan responden konsumen (ibu-
iburumah tangga, mahasiswa desain, dan mahasiswa
Bandung). Ketiga responden produsen tersebut
dipilih karena masing-masing pengrajin membuat
kerajinan berdasarkan tradisi yang dilakukan secara
turun-temurun dalam membuat produk kerajinan
hingga sekarang, dan merepresentasikan pengrajin
yang berada di lingkungan pedesaan. Sedangkan
responden konsumen yang dipilih, ketiganya
merepresentasikan konsumen yang memahami
produk-produk  modern karena setiap hari
berhadapan dengan produk-produk modern baik di
rumahnya atau di tempat-tempat lainnya.
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Tabel 1. Kelompok responden pengrajin.

MUDRA Jurnal Seni Budaya

No. Responden Usia Jenis Kelamin Pekerjaan
1. Pengrajin anyaman bambu Paniis Antara 25-40 Campur Pengrajin bambu kasar dan
Tasikmalaya tahun petani
2. Pengrajin anyaman bambu Situ Beet Antara 25-40 Campur Pengrajin bambu wengku dan
Tasikmalaya tahun petani
3. Pengrajin Besi tempa Ciwidey Kabupaten Antara 25-40 Campur Pengrajin besi tempa dan petani
Bandung tahun
Tabel 2. Kelompok responden konsumen.
No. Responden Usia Jenis Kelamin Pekerjaan
1. Mabhasiswa desain produk ITB Antara 20-23 Campur Mahasiswa
tahun
2. Ibu rumah tangga Antara 25-50 Perempuan Ibu rumah tangga
tahun
3. Mahasiswa Bandung Antara 20-25 Campur Mahasiswa

tahun

Angket visual yang diberikan pada penelitian ini
merupakan produk-produk yang biasa dimiliki oleh
rumah tangga pada umumnya. Dalam satu set produk
alat rumah tangga yang ditampilkan, diletakkan
tiga karakter produk yang memiliki image-image
tertentu. ketiga karakter visual ini ditentukan
berdasarkan pada aspek formalistik mulai dari yang
memiliki image modern, yaitu image yang clean dan
bersifat pabrikasi dalam produksinya, yang kedua
image tradisional, yaitu image yang tampilannya
tradisional dengan ornamen tradisi yang melekat
di dalamnya, serta image standar, yaitu image
yang umum dan biasa dimiliki oleh rumah tangga.
Beberapa contoh image tersebut diantaranya:

B

Gambar 1. Beberapa contoh image yang ditampilkan
dan dinilai oleh para responden (Sumber: olahan dari
Internet, shaniqua dan Thsan, 2012).
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Image A mewakili image modern yang clean, simple,
dan minimalis, image B mewakili image tradisional
yang dicirikan dengan ornament dan bentuknya
yang berkesan tradisional, serta image C mewakili
produk umum yang biasa ditemui di masyarakat.

Prosedur tes 1

Terdapat 18 image dari lima jenis produk rumah
tangga dengan impresi modern, tradisional dan
image umum ditampilkan secara acak, responden
menilai tampilan image-image tersebut dengan
memberikan garis vertikal pada lembar jawaban
yang sudah disiapkan. Tujuan dari tes 1 ini untuk
melihat penilaian subjektif responden terhadap
suatu produk yang ditampilkan.

Prosedur tes 2

Responden diminta memilih satu dari 3 image yang
ditampilkan, dan dari image yang dipilih responden
tersebut, responden diminta alasan secara tertulis
bagian mana dari image tersebut yang menarik dan
dikatakan bagus oleh responden. Tujuan dari tes 2
ini untuk mencek ulang konsistensi dari tes 1, dan
untuk mengetahui apa saja yang menjadi daya tarik
dari sebuah produk.

RELASI SELERA PENGRAJIN DAN
SELERA KONSUMEN

Secara umum terdapat kecenderungan persepsi
yang khas antara kelompok pengrajin dan kelompok
konsumen yang berbeda satu dengan yang lainnya.
Kelompok pengrajin cenderung menilai produk-
produk yang berciri tradisional dan standar sebagai
produk yang bagus, hal ini dibuktikan dengan
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pemberian nilai yang tinggi pada produk-produk
tersebut, sedangkan untuk konsumen cenderung
menilai berbeda dengan pengrajin, konsumen
cenderung memilih sebaliknya dengan memberi

60

BSI DP UMUM | CIWIDEY PANIIS STBEET

MUDRA Jurnal Seni Budaya

nilai tinggi pada produk-produk modern. Dalam
tabel dapat dilihat dengan acuan penilaian sebagai
berikut :

Gambar 2. Hasil perhitungan uji soal nomor 1 kursi (Sumber: internet, shaniqua, Thsan,

2012).

Gambar di atas memperlihatkan bagaimana penilaian
konsumen terhadap satu produk tertentu berbeda
dengan penilaian dari pengrajin, sebagai contoh
produk A (garis utuh) terlihat penilaian konsumen
terhadap produk tersebut dipersepsi bagus yang
dibuktikan dengan garis tersebut berada di atas
(kurva melengkung ke atas), sedangkan pengrajin
menilai produk tersebut kurang bagus berada di
bawah (kurva melengkung ke bawah). begitu juga
sebaliknya produk B (garis putus pendek) dan C
(garis putus panjang) dinilai oleh konsumen kurang

BSI DP UMUM | CIWIDEY PANIIS STBEET

bagus, akan tetapi dinilai oleh pengrajin sebagai
produk yang bagus atau sebaliknya.

Hal ini terjadi pula di seri tes lainnya (dapat dilihat
pada gambar) kecenderungan yang terjadi antara
konsumen dan pengrajin terlihat berbeda, dan
cenderungterlihatberseberangan. Halinimenunjukan
produk yang dipersepsi bagus oleh konsumen justru
dipersepsi sebaliknya oleh pengrajin dan apa yang
dipersepsi bagus oleh pengrajin justru dipersepsi
sebaliknya oleh konsumen.

5= =

——C

Gambar 3. Hasil perhitungan uji soal nomor 2 tempat tidur (Sumber: internet,

shaniqua, Thsan, 2012)
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Gambar 4. Hasil perhitungan uji soal nomor 3 lemari (Sumber: internet, shaniqua,

Ihsan, 2012).
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Gambar 5. Hasil perhitungan uji soal nomor 4 sendok dan garpu (Sumber:

internet, shaniqua, Thsan, 2012).
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——C

Gambar 6. Hasil perhitungan uji soal nomor 5 bow/ (Sumber: internet, shaniqua,

Thsan, 2012).

Responden pengrajin yang memproduksi komoditas
kerajinan berbeda-beda (pengrajin anyaman bambu,
dan pengrajin besi tempa), akan tetapi secara umum
mereka berada dalam kondisi sosial budaya yang
kurang lebih sama, yaitu berada di lingkungan
pedesaan, jarak yang cukup jauh dari jalan raya
utama, kehidupan masyarakat yang masih guyub
antar tetangga dan pola kehidupan lainnya tipikal
masyarakat di pedesaan, maka kecenderungannya
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dalam memberikan penilaian akan relatif sama.
Terbukti dalam eksperimen ini, penilaian pengrajin
yang relatif sama terhadap pilihan produk-produk
yang ditampilkan, dengan kata lain mereka memiliki
selera yang sama terhadap pilihan produk yang
ditampilkan. Demikian juga dengan konsumen,
walaupun secara umum responden ini berasal dari
kelompok dengan karakter yang berbeda dan cukup
beragam, mulai dari ibu rumah tangga, mahasiswa
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umum hingga mahasiswa desain, akan tetapi mereka
berada dalam kehidupan sosial masyarakat yang
kurang lebih sama, berada dalam kota yang sama,
yaitu kota Bandung, sehingga dapat dikatakan
responden ini memiliki selera yang relatif sama
terhadap produk karena didorong oleh kondisi
kehidupan sosial masyarakat dan lingkungan yang
mempengaruhi persepsinya.

Merujuk pada teori kelas yang dikemukakan oleh
Pierre Bourdieu bahwa sekelompok manusia
(habitus) yang berada dalam lingkungan sosial yang
sama (field) yang sama dan memiliki modal (capital)
yang kurang lebih sama akan berada dalam kelas
yang sama dan selera terhadap estetika yang kurang
lebih sama pula. Eksperimen ini membuktikan teori
kelas yang dikemukakan oleh Bourdieu tersebut.

Disisi lain, salah satu yang turut menentukan
persepsi sekelompok masyarakat adalah memori
yang masuk ke dalam diri setiap manusia dalam
masyarakat tersebut, semakin banyak memori yang
diserapnya melalui indra-indra, maka semakin
berkembang imajinasi dan persepsinya (Tabrani,
2005: 3).

Media informasi baik elektronik ataupun cetak,
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam
membentuk persepsi dan penilaian masyarakat
terhadap suatu pilihan produk, informasi visual yang
ditampilkannya secara tidak sadar mempengaruhi
masyarakat yang melihatnya dan masuk kedalam
memori, sehingga dalam memori seseorang terdapat
banyak alternatif pilihan warna, bentuk, ukuran
serta unsur rupa lainnya, dan alternatif-alternatif
ini ketika dihadapkan pada pilihan-pilihan produk,
akan bermunculan dan menjadi referensi bagi
orang tersebut untuk memilih yang terbaik untuk
dirinya. Apa yang diserapnya melalui indra akan
menjadi referensi, dan referensi tersebut menjadi
modal dalam berimajinasi dan mempersepsi sesuatu
dalam menilai suatu produk (Tabrani, 2005: 4).
Responden konsumen yang hampir seluruhnya
berasal dari kota Bandung merupakan satu contoh
yang membuktikan hal tersebut, ketika informasi
visual dengan mudah masuk ke dalam dirinya
baik disengaja ataupun tidak, akan memberikan
asupan referensi yang memperkaya memori.
Kekayaan memori ini didukung dengan tersedianya
pilihan-pilihan produk di pasar atau supermarket
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serta lemahnya tekanan tradisi akan memberikan
kebebasan dalam menentukan produk mana yang
akan dipilihnya dan produk yang dipilih biasanya
didukung oleh frend atau gaya hidup yang juga
ditentukan oleh sekelompok masyarakat. Berbeda
dengan para pengrajin yang berada di pedesaan
baik di Tasikmalaya ataupun di Ciwidey, walaupun
televisi sudah masuk ke setiap rumah pengrajin,
akan tetapi lingkungan secara keseluruhan dari
masyarakat pengrajin tersebut masih sangat erat
kaitannya dengan tradisi yang dianutnya, didukung
dengan sedikitnya pilihan produk yang berada di
sekitarnya, sehingga kehidupan keseharian tidak
terlalu terganggu oleh informasi dari luar karena
tertahan oleh rutinitas yang dilakukan dalam
kesehariannya.

SIMPULAN

Terdapat perbedaan penilaian dalam melihat produk
yang bagus dan kurang bagus antara pengrajin dan
konsumen. Perbedaan penilaian ini merupakan hal
yang penting disadari oleh pengrajin bahwa apa
yang dibuat dan dianggap bagus oleh para pengrajin
belum tentu dinilai bagus oleh konsumen.

Perbedaan penilaian dan persepsi seseorang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan dan asupan ‘visual’
dalam memori seseorang melalui media informasi
yang tersedia.

Menterjemahkan penilaian ‘bagus’ dari sisi
konsumen, perlu bantuan pihak lain, dalam hal ini
desainer atau kriyawan agar produk-produk yang
dihasilkan oleh para pengrajin dapat diterima oleh
konsumen dengan apresiasi yang lebih baik.
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